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Abstract: The purpose of this research was to obtain empirical evidence regarding the effect of firm size 
(SIZE), managerial ownership (MOWN), liquidity ratio (LIQ), leverage (LEV), cash flow from operations 
(CFO), profitability ratio (ROA), and firm age (AGE) to earnings management (DAC). The population taken 
from this research are 462 non-financial companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in the 
period 2017 to 2020. The sample in this study used 87 companies with a total of 261 companies data 
used. The method used in sampling in this research uses purposive sampling with six sample criteria. 
While the technique used in this research is multiple regression model. The result of this study indicate 
that firm size variable affect on earnings management while managerial ownership, liquidity ratios, 
leverage, cash flow from operations, profitability ratios, and firm age have no affect on earnings 
management. 
  
Keywords:  earnings management, firm size, managerial ownership, leverage, profitability ratios, firm 

age 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan bukti empiris terkait pengaruh dari ukuran perusahaan 
(SIZE), kepemilikan manajerial (MOWN), rasio likuiditas (LIQ), leverage (LEV), aliran kas dari operasi 
(CFO), rasio profitabilitas (ROA), dan umur perusahaan (AGE) terhadap manajemen laba (DAC). Populasi 
yang diambil dari penelitian ini yaitu 462 perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) dalam periode 2017 sampai dengan 2020. Sampel dalam penelitian ini menggunakan 87 
perusahaan dengan total data digunakan sebanyak 261 perusahaan. Metode yang digunakan dalam 
pengambilan sampel pada peneltian ini menggunakan purposive sampling dengan enam kriteria sampel. 
Sedangkan teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi berganda. Hasil penelitian 
ini menunjukan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba sedangkan 
kepemilikan manajerial, rasio likuiditas, leverage, aliran kas dari operasi, rasio profitabilitas, dan umur 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
 
Kata Kunci:  manajemen laba, ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial, leverage, rasio 

profitabilitas, umur perusahaan
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PENDAHULUAN 
 
Dalam kinerja perusahaan, laba atau 

keuntungan memiliki fungsi penting bagi sebuah 
perusahaan. Para  pemegang saham 
menggunakan laba sebagai tolak ukur kinerja 
manajer untuk membuat keputusan, seperti 
keputusan pemberian kompensasi bagi manajer 
(Scott 2015).  

Banyak dari berbagai perusahaan 
bersaing meningkatkan laba mereka untuk 
menarik perhatian dari pihak eksternal yang 
melihatnya. Seperti investor yang melihat 
apakah perusahaan tersebut memiliki kinerja 
yang baik, stabil, dan cocok untuk dijadikan 
tempat berinvestasi. Sedangkan, perusahaan 
dalam memenuhi kebutuhan operasional dan 
kebutuhan lainnya memerlukan suntikan dana 
dari investor. Dari situasi inilah muncul praktik 
manajemen laba. 

Menurut Sulistyanto (2018) manajemen 
laba merupakan tindakan yang dilakukan untuk 
mengubah, menyembunyikan, dan menunda 
informasi keuangan.  Penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Saftiana et al (2017) 
menggunakan 6 variabel independen 
sedangkan peneliti menggunakan 3 variabel 
independen yaitu ukuran perusahaan, 
kepemilikan manajerial dan rasio leverage. 
Setelah itu, peneliti juga menambahkan 4 
variabel independen lainnya yaitu rasio 
profitabilitas, rasio likuiditas, aliran kas dari 
operasi, umur perusahaan dari penelitian Cuong 
dan Thi (2018). 
 
Teori Agensi 
 Teori yang menjadi dasar dalam 
penelitian ini adalah teori keagenan. Teori 
keagenan merupakan teori yang membahas 
mengenai hubungan kontrak kerja antara agen 
dan pemilik perusahaan (Hadi dan Tifani 2020). 
Sedangkan menurut Scott (2015, 358) 
mengatakan bahwa teori agensi merupakan 
teori yang menjelaskan bentuk kontrak untuk 

memberikan motivasi kepada agen dalam 
bertindak atas nama pemilik saham saat 
kepentingan agen tidak sama dengan 
pemangku kepentingan.  

Konflik yang timbul dari kedua hal 
tersebut dapat terjadi  karena manajer bertindak 
menyimpang dengan mendahulukan 
kesehjateraan dirinya di atas kesehjateraan 
pemilik perusahaan. Salah satu tindakan yang 
dilakukan manajer adalah untuk meningkatkan 
keuntungan pribadi (Yuliana dan Trisnawati 
2015). 
 Konflik yang terjadi di dalam hubungan 
agensi dapat mengakibatkan besarnya 
keputusan yang akan diambil, keputusan 
tersebut lebih berdasarkan pada kepentingan 
agen. Dari konflik di atas dapat menimbulkan 
praktik manajemen laba (Florencia dan Meini 
2019).  
.  
Manajemen Laba  

Manajemen laba adalah 
pemanipulasian laporan keuangan yang 
dilakukan oleh internal perusahaan untuk 
memperoleh keuntungan pribadi. Menurut Healy 
dan Wahlen (1999) manajemen laba dapat 
terjadi ketika manajer menentukan keputusan 
dalam pelaporan keuangan dan memanipulasi 
transaksi untuk mengelabui pemangku 
kepentingan yang ingin mengetahui kinerja atau 
laba yang diperoleh suatu perusahaan.  

Sedangkan menurut Wibowo dan 
Herawaty (2019) manajamen laba adalah upaya 
seseorang dalam menyediakan laporan 
keuangan yang tidak sesuai dengan aslinya 
untuk kepentingan pribadi sehingga, kinerja 
perusahaan tetap terlihat baik oleh prinsipal.  

Perusahaan yang sedang mengalami 
penurunan kinerja dapat melakukan praktik 
manajemen laba. Praktik ini dilakukan untuk 
menjaga citra perusahaan agar tetap terlihat 
baik  dan meningkatkan kepercayaan investor 
atau pemegang saham terhadap kinerja 
perusahaan dan juga untuk memperbaiki 
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hubungan dengan pihak eksternal perusahaan 
(Panjaitan dan Muslih 2019).   Semakin tinggi 
kepercayaan pihak eksternal kepada 
perusahaan maka, perusahaan dapat 
memperoleh dana dari investor yang digunakan 
untuk biaya operasional perusahaan dan 
sebagainya. 

 
Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah tingkat kecil 
besarnya keuntungan yang diperoleh dan 
seberapa baik kontrol internal dalam suatu 
perusahaan, biasanya perusahaan besar dalam 
pengambilan keputusannya akan berpengaruh 
pada pandangan pihak dari luar perusahaan 
(Arifin dan Destriana 2016). Menurut Yuliana 
dan Trisnawati (2015) berpendapat bahwa 
ukuran perusahaan merupakan salah satu tolak 
ukur dalam mengkategorikan perusahaan, yaitu 
perusahaan kecil, menengah, dan besar. 
 Menurut Susanto et al (2019) dan 
Anastasia (2016) menyatakan pendapat yang 
sama bahwa biasanya, ukuran perusahaan yang 
lebih besar tidak melakukan praktik manajemen 
laba dibandingkan dengan perusahaan yang 
lebih kecil. Perusahaan yang lebih besar dalam 
menyediakan laporan keuangannya haliran lebih 
berhati-hati karena banyak diperhatikan pihak 
eskternal perusahaan sebaliknya, ukuran 
perusahaan yang lebih kecil biasanya ingin 
memperlihatkan kondisi perusahaan yang selalu 
stabil dan baik agar investor menanamkan 
modalnya pada perusahaan tersebut. Maka dari 
itu, perusahaan kecil dianggap lebih banyak 
melakukan manajemen laba dari pada 
perusahaan besar (Jao dan Pagalung 2011).. 
H1: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap 
Manajemen Laba. 
 
Kepemilikan Manajerial  

Kepemilikan manajerial adalah 
besarnya saham yang dimiliki oleh manajer atau 
agen di dalam suatu perusahaan. Kepemilikan 
saham yang dimiliki manajer berarti manajer 

dapat melakukan pengambilan keputusan yang 
berkaitan dengan perusahaan karena, manajer 
memiliki wewenang atas perusahaan tersebut 
(Winarta, Natalia, dan Sulistiawan 2021).  

Menurut Almalita (2017) meningkatnya 
kepemilikan manajerial diharapkan juga dapat 
meningkatkan kontrol internal yang baik di dalam 
suatu perusahaan. Praktik manajemen laba 
dapat dicegah dengan kepemilikan manajerial 
dikarenakan manajer memiliki rasa kepemilikan 
atau tanggung jawab terhadap perusahaan 
tersebut maka dari itu, manajer tidak akan 
melakukan hal yang dapat merugikan 
perusahaan karena hal tersebut juga dapat 
merugikan dirinya sendiri. 
H2: Kepemilikan Manajerial berpengaruh 
terhadap Manajemen Laba. 
 
Rasio Likuiditas  

Likuiditas digunakan untuk mengukur 
seberapa mampu suatu perusahaan dalam 
membayar semua hutang jangka pendek 
dengan memakai aset lancar dari perusahaan 
(Brigham dan Houston 2019). Sedangkan 
menurut Maghfiroh dan Fidiana (2019) likuiditas 
merupakan kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajiban finansial jangka 
pendeknya sesuai pada waktu yang sudah 
ditentukan. 

Umumnya, manajer memanipulasi aset 
perusahaan agar perusahaan dapat 
menunjukan bahwa likuiditasnya baik. Likuiditas 
dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam 
menunjukan apakah tindakan manajemen telah 
dilakukan oleh perusahaan (Adi, Putri, dan 
Permatasari 2020). Menurut Wibowo dan 
Herawaty (2019) menyatakan bahwa rasio 
likuiditas berpengaruh positif terhadap 
manajemen laba. Saat tingkat rasio likuiditas 
tinggi maka kinerja perusahaan dapat dikatakan 
baik sedangkan, jika tingkat rasio likuiditas 
rendah maka manajemen akan termotivasi untuk 
melakukan praktik manajemen laba. Likuiditas 
yang rendah dapat menyebabkan krisis di suatu 
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perusahaan karena perusahaan tidak dapat 
memenuhi kewajibannya dalam membayar 
hutang.  Jadi, perusahaan dapat mengurangi 
resiko kebangkrutan jika memiliki likuiditas 
cukup karena perusahaan memiliki kas yang 
cukup untuk digunakan dalam membayar utang.  
H3: Rasio Likuiditas berpengaruh terhadap 
Manajemen Laba. 
 
Rasio Leverage 
 Menurut Zurriah (2017) Leverage 
adalah penggunaan hutang sumber dana dalam 
suatu perusahaan untuk membiayai asetnya 
diluar modal. Caranya dengan menunjukkan 
seberapa besar aset yang digunakan untuk 
menjamin hutang tersebut, tingkat leverage yang 
tinggi dapat mempengaruhi besarnya  praktik 
manajemen laba di dalam suatu perusahaan 
(Hidayat, Juanda, dan Jati 2019). 

Rasio leverage menggambarkan 
sumber dana yang berasal dari aktivitas operasi 
perusahaan yang digunakan untuk, menunjukan 
risiko apa yang haliran dihadapi perusahaan 
kedepannya yang berkaitan dengan utang yang 
digunakan untuk mengukur keuntungan yang 
diperoleh oleh pemegang saham dalam suatu 
perusahaan (Agustia 2013).  

Besarnya hutang perusahaan maka, 
besar juga risiko yang haliran dihadapi oleh 
pemegang saham sehingga pemegang saham 
meminta pengembalian modal yang lebih besar. 
Hal ini dapat terjadi jika tingkat rasio leverage 
semakin tinggi berarti perusahaan 
menggunakan tingkat hutang yang juga tinggi 
dan cenderung dapat menimbulkan praktik 
manajemen laba (Saniamisha danFung Jin 
2019). 
H4: Rasio Leverage berpengaruh terhadap 
Manajemen Laba. 
 
Aliran Kas dari Operasi 

Menurut Andreas (2017) aliran kas 
operasi adalah aliran kas yang melibatkan 
transaksi yang masuk ke dalam laba bersih 

dalam laporan laba rugi dimana, aliran kas ini 
digunakan untuk membayar hutang jangka 
pendek dan biaya operasional perusahaan.  
Kieso et al (2011) dalam Hapsari dan Manzilah 
(2016) menyatakan bahwa aliran kas dari 
aktivitas operasi menunjukan adanya pengaruh 
kas dari transaksi yang menghasilkan laba rugi. 
Aliran kas ini merupakan tolak ukur dalam 
melihat kinerja perusahaan apakah perusahaan 
memperoleh laba yang cukup untuk melanjutkan 
usahanya di masa yang akan datang.  
 Sama halnya dengan pendapat Hastuti 
(2019) Aliran kas operasi merupakan indikator  
apakah operasinya perusahaan menghasilkan 
laba  dan aliran kas operasi juga dapat 
memperlihatkan tanda bagi pihak eksternal 
perusahaan mengenai kondisi dan kinerja 
perusahaan. Jika aliran kas dalam suatu 
perusahaan rendah maka, kinerja suatu 
perusahaan juga rendah atau buruk dan dapat 
menimbulkan praktik manajemen laba (Wibowo 
dan Herawaty 2019). 
H5: Aliran Kas dari Operasi berpengaruh 
terhadap Manajemen Laba 
 
Rasio Profitabilitas 

Menurut Almalita (2017) profitabilitas 
adalah kemampuan suatu perusahaan dalam 
mengelola aset yang ada untuk memperoleh 
keuntungan atau laba. Profitabilitas dapat 
menunjukkan kinerja suatu perusahaan dalam 
menghasilkan laba selama satu periode dalam 
waktu tertentu.  

Tingginya  profitabilitas dalam suatu 
perusahaan maka, kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba juga meningkat 
(Agustia dan Suryani 2018). Sedangkan 
menurut Arifin dan Destriana (2016) Tingkat 
perusahaan yang profitabilitasnya tinggi maka, 
bisa juga besar kemungkinan terjadinya praktik 
manajemen laba dimana manajer ingin 
mendapatkan bonus karena, berhasil 
meningkatkan keuntungan yang diperoleh 
perusahaan.  
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H6: Rasio Profitabilitas berpengaruh terhadap 
Manajemen Laba 
 
Umur Perusahaan  

Umur perusahaan merupakan usia awal 
berdirinya perusahaan sampai hingga 
perusahaan mampu beroperasi menghasilkan 
laba (Agustia dan Suryani 2018). Menurut Savitri 
(2014) umur perusahaan merupakan tolak ukur 
dalam melihat apakah lamanya perusahaan 
beroperasi dapat berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan. Menurut Bassiouny (2016) 
perusahaan yang telah lama berdiri biasanya 
tingkat  praktik manajemen labanya  lebih 
rendah dibanding dengan perusahaan yang 
baru saja berdiri. Sebab, perusahaan yang 
sudah lama berdiri sudah memiliki nama baik, 

kemampuan dalam mengelola biaya, dan 
kualitas produksi sehingga, perusahaan lebih 
mampu menghasilkan keuntungan sedangkan, 
perusahaan yang baru saja berdiri sebaliknya. 
Ha7: Umur Perusahaan berpengaruh terhadap 
Manajemen Laba 
 
METODE PENELITIAN 

 
Populasi yang digunakan di dalam 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan non 
keuangan yang ada di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) dari periode 2018-2020. Metode yang 
digunakan dalam pengambilan sampel yaitu 
metode purposive sampling berdasarkan kriteria 
yang ditetapkan sebagai berikut:

 
Table 1 Prosedur Pemilihan Sampel 

Kriteria Jumlah Perusahaan Jumlah Data 

Perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia secara konsisten selama periode 2017-2020 

462 1386 

Perusahaan non keuangan yang tidak menyajikan 
laporan keuangan selama periode 2017-2020 

(27) (81) 

Perusahaan non keuangan yang tidak konsisten 
menerbitkan laporan keuangan dan tahun buku yang 
berakhir pada 31 Desember selama periode 2017-2020 

(20) (60) 

Perusahaan non keuangan yang tidak mempublikasikan 
laporan keuangannya dalam mata uang Rupiah selama 
periode 2017-2020 

(74) (222) 

 Perusahaan non keuangan yang tidak membukukan laba 
bersih selama periode 2018-2020 

(182) (546) 

Perusahaan yang tidak mempunyai kepemilikan 
manajerial selama periode 2018-2020 

(72) (216) 

Jumlah sampel  87 261 

Sumber: Hasil pengolahan data dari IDX

Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah manajemen laba. Menurut Wibowo dan 
Herawaty (2019) manajamen laba adalah upaya 
seseorang dalam menyediakan laporan 
keuangan yang tidak sesuai dengan aslinya 

untuk kepentingan pribadi sehingga, kinerja 
perusahaan tetap terlihat baik oleh prinsipal. 
 Penelitian ini menggunakan 
perhitungan Discretionary Accruals dengan 
menggunakan pendekatan “Model Modifikasi 
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Jones” dalam Saftiana et al (2017), Dengan 
rumusnya sebagai  berikut: 
 
Menghitung Total Accruals: 
 
TAC = Net Income – Cash Flow from   Operation  
Menghitung Total Accruals (OLS): 
 
𝑇𝐴𝐶,𝑡

𝐴t−1
= 𝛼1 (

1

𝐴t−1
) + 𝛼2 (

∆𝑅𝐸𝑉t− ∆𝑅𝐸𝐶t

𝐴t−1
) +

𝛼3 (
𝑃𝑃𝐸t

𝐴t−1
) + 𝑒  

Menghitung Non Discretionary Accruals: 

𝑁𝐷𝐴, 𝑡 = 𝛼1 (
1

𝐴𝑡−1
) + 𝛼2 (

∆𝑅𝐸𝑉𝑡− ∆𝑅𝐸𝐶𝑡

𝐴𝑡−1
) +

𝛼3 (
𝑃𝑃𝐸𝑡

𝐴𝑡−1
)  

Menghitung Discretionary Accruals: 
 

𝐷𝐴, t = (
𝑇𝐴𝐶,t

𝐴t−1
) − 𝑁𝐷𝐴, 𝑡  

Keterangan: 
 
DA,t  =  Discretionary Accruals tahun t 
TAC  = Total Accrual 
TAC,t  =  Total Accruals pada tahun t 
NDA,t   =  Non Discretionary Accruals di     tahun 

t  
At-1   = Total aset tahun t dikurang tahun 

sebelumnya  
∆REVt  = Perubahan pendapatan bersih dari t-

1 sampai tahun t 
∆RECt  = Perubahan piutang usaha dari tahun 

t-1 sampai tahun t 
PPEt = Biaya perolehan Aset tetap di tahun t 
𝑎1, 𝑎2, 𝑎3 =  Koefisien regresi 

𝑒  = Error 
 

Menurut Yuliana dan Trisnawati (2015) 
ukuran perusahaan merupakan salah satu tolak 
ukur dalam mengkategorikan perusahaan, yaitu 
perusahaan  kecil, menengah dan besar. 
Menurut Pambudi dan Sumantri (2014) dalam 
Saftiana et al (2017) ukuran perusahaan 
menggunakan skala rasio dengan simbol 
SIZEi,t, dan dirumuskan sebagai berikut 

 

𝑆𝐼𝑍𝐸𝑖, 𝑡 = 𝐿𝑁(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 )  
 
Kepemilikan manajerial adalah 

besarnya saham yang dimiliki oleh manajer atau 
agen di dalam suatu perusahaan. Kepemilikan 
saham yang dimiliki manajer berarti, manajer 
dapat melakukan pengambilan keputusan yang 
berkaitan dengan perusahaan karena manajer 
memiliki wewenang atas perusahaan tersebut 
(Winarta, Natalia, dan Sulistiawan 2021). 
Menurut Christianty (2008) dalam Saftiana et al 
(2017) kepemilikan manajerial dihitung dengan 
MOWN dan diukur dengan skala rasio sebagai 
berikut: 

 

𝑀𝑂𝑊𝑁 =

 
𝑁𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑜𝑓 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒𝑠 𝑖𝑠 𝑜𝑤𝑛𝑒𝑑 𝑏𝑦 𝑀𝑎𝑛𝑎𝑔𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑜𝑓 𝑂𝑢𝑡𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒
  

 
Menurut Maghfiroh dan Fidiana (2019) 

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan 
dalam membayar kewajiban finansial jangka 
pendeknya sesuai pada waktu yang sudah 
ditentukan. Menurut Sadeghi dan Zareie (2015) 
dalam Cuong dan Thi (2018) rasio likuiditas 
diukur dengan rumus Current Ratio dengan 
menggunakan skala rasio sebagai berikut: 

 

𝐿𝐼𝑄_𝐶𝑖𝑡 =  
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐷𝑒𝑏𝑡
  

 
Menurut Zurriah (2017) Leverage 

adalah penggunaan hutang sumber dana dalam 
suatu perusahaan untuk membiayai asetnya 
diluar modal. Menurut Pambudi dan Sumantri 
(2014) dalam Saftiana et al (2017) rasio leverage 
diukur dengan rumus Debt Ratio dengan 
menggunakan skala rasio sebagai berikut: 
 

𝐿𝐸𝑉 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑜𝑓 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
  

 
Menurut Andreas (2017) aliran kas 

operasi adalah aliran kas yang melibatkan 
transaksi yang masuk ke dalam laba bersih 
dalam laporan laba rugi dimana aliran kas ini 
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digunakan untuk membayar hutang jangka 
pendek dan biaya operasional perusahaan. 
Menurut Jang dan Kim (2017) dalam Cuong dan 
Thi (2018) aliran kas dari operasi diukur dengan 
menggunakan rumus CFOi,t dengan skala 
pengukuran rasio sebagai berikut: 

 

𝐶𝐹𝑂𝑖, 𝑡 =
𝐶𝑎𝑠ℎ 𝐹𝑙𝑜𝑤 𝑓𝑟𝑜𝑚 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛(𝑡)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 (t−1)
  

 
Menurut Almalita (2017) profitabilitas 

adalah kemampuan suatu perusahaan dalam 
mengelola aset yang ada untuk memperoleh 
keuntungan atau laba. Menurut Sadhegi et al 
(2015) dalam Cuong dan Thi (2018) rasio 
profitabilitas menggunakan Return on Asset 
sebagai pengukurannya dengan skala 
pengukuran rasio sebagai berikut: 

 

𝑅𝑂𝐴𝑖, 𝑡 =
𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
  

 
 Umur perusahaan merupakan usia awal 
berdirinya perusahaan sampai hingga 
perusahaan mampu beroperasi menghasilkan 
laba (Agustia dan Suryani 2018). Menurut 
Debnath (2017) dalam Cuong dan Thi (2018) 
variabel ini diukur menggunakan rumus Firm 
Age dengan skala pengukuran sebagai berikut: 
 

𝐴𝐺𝐸𝑖, 𝑡 = 𝑌𝑒𝑎𝑟 𝑡 − 𝐹𝑜𝑢𝑛𝑑𝑒𝑑 𝑌𝑒𝑎𝑟  
 
HASIL PENELITIAN 

 

 
Table 2 Uji Statistik Deskriptif 

Variabel Minimum Maximum Mean Std. deviasi 

DAC -0,169003 0,713184 0,211122 0,158280 

SIZE 26,104834 33,494533 29,322049 1,536465 

MOWN 0,000002 0,894444 0,068632 0,136362 

LIQ 0,234245 208,444628 3,329860 12,978357 

LEV 0,078898 0,873614 0,423663 0,184899 

CFO -0,279847 23,111510 0,179048 1,428425 

ROA 0,000526 0,257499 0,065042 0,050479 

AGE 8 104 36,8046 16,5163 

Sumber: Hasil pengolahan data  
Tabel 3 Uji t 

Variabel  B Sig.  Kesimpulan 

(Constant) 0,621 0,003  

SIZE -0,016 0,035 H1 diterima 

MOWN -0.125 0,102 H2 tidak diterima 

LIQ -0,001 0,108 H3 tidak diterima 

LEV 0,056 0,378 H4 tidak diterima 

CFO -0,013 0,064 H5 tidak diterima 

ROA 0,256 0,234 H6 tidak diterima 

AGE 0,001 0,353 H7 tidak diterima 

Sumber: Hasil pengolahan data 
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Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat 
bahwa nilai signifikan dari variabel ukuran 
perusahaan (SIZE) < 0,05 yaitu sebesar 0,035. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran 
perusahaan secara individual berpengaruh 
terhadap variabel manajemen laba, sehingga H1 

diterima. 
 Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat 
bahwa nilai signifikan dari variabel kepemilikan 
manajerial (MOWN) ≥ 0,05 yaitu sebesar 0.102. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel 
kepemilikan manajerial secara individual tidak 
berpengaruh terhadap variabel manajemen 
laba, sehingga H2 tidak diterima. 
 Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat 
bahwa nilai signifikan dari variabel rasio 
likuiditas (LIQ) ≥ 0,05 yaitu sebesar 0,108. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa variabel rasio likuiditas 
secara individual tidak berpengaruh terhadap 
variabel manajemen laba, sehingga H3 tidak 
diterima. 
 Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat 
bahwa nilai signifikan dari variabel leverage 
(LEV) ≥ 0,05 yaitu sebesar 0,378. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa variabel leverage secara 
individual tidak berpengaruh terhadap variabel 
manajemen laba, sehingga Ha4 tidak diterima. 
 Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat 
bahwa nilai signifikan dari variabel aliran kas dari 
operasi (CFO) ≥ 0,05  yaitu sebesar 0,064. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa variabel aliran kas dari 
operasi secara individual tidak berpengaruh 
terhadap variabel manajemen laba, sehingga H5 
tidak diterima. 
 Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat 
bahwa nilai signifikan dari variabel rasio 
profitabilitas (ROA) ≥ 0,05 yaitu sebesar 0,234. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel rasio 
profitabilitas secara individual tidak berpengaruh 
terhadap variabel manajemen laba, sehingga H6 
tidak diterima. 
 Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat 
bahwa nilai signifikan dari variabel umur 
perusahaan (AGE) ≥ 0,05 yaitu sebesar 0,353. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel umur 
perusahaan secara individual tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba, sehingga H7 tidak 
diterima. 
 
PENUTUP 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

sudah didapat variabel ukuran perusahaan 
berpangaruh positif terhadap manajemen laba 
sedangkan variabel kepemilikan manajerial, 
rasio likuiditas, rasio leverage, aliran kas dari 
operasi, rasio profitabilitas, dan umur 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba.     

Keterbatasan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: (1) Data yang diteliti 
mengalami masalah heteroskedastisitas pada 
variabel independen leverage (LEV). (2) Data 
yang diteliti mengalami masalah autokorelasi. 
(3) Hasil dari analisis koefisien determinasi 
(adjusted R2) variabel independen hanya 
mampu menjelaskan variabel dependen 
sebesar 2,3% sedangkan, 97,7% nya dijelaskan 
oleh variabel lain diluar model penelitian. 

Dikarenakan adanya keterbatasan 
dalam penelitian ini berikut merupakan 
rekomendasi yang dapat dilakukan untuk dapat 
membantu dalam penelitian selanjutnya: (1) 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengatasi 
masalah heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
dengan melakukan transformasi data. (2) 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
merapihkan data yang digunakan untuk 
mengatasi masalah autokorelasi. (3) Peneliti 
selanjutnya diharapkan dapat menambah 
variabel-variabel lainnya yang diduga dapat 
mempengaruhi manajemen laba seperti 
pertumbuhan penjualan dan free cash flow.
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